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ABSTRACT

UNCI AGO. P2217073. THE ANALYSIS OF EGGS PRODUCTION REVENUE
AT LAYING HENS FARM IN AYUHULALO VILLAGE TILAMUTA
SUBDISTRICT BOALEMO DISTRICT.

The study aims to investigate to what extent the cost and revenue level of laying
hens farm in Ayuhulalo village Tilamuta subdistrict, Boalemo district. The method
implements a descriptive quantitative approach utilizing the revenue and cost
analysis. The data collection is conducted through observation in the
documentation and a direct interview using a questionnaire to the owner of the
laying hen farm at Ayuhulalo. Using a systematically structured interview, the
researcher expects the interviewee to be interviewed in a structurally focused

peri
e, Andl Subhan, 5.5_M Fa

fa-fixed _cost O
21.242.500,- and variable cost of IDR 27.132.000,-. The total‘e er‘%‘%
: i

of 1.705 chicken.

Keywords: egg-laying hens, cost, revenue



ABSTRAK

UNCI AGO. P2217073. ANALISIS PENDAPATAN TELUR PADA
PETERNAKAN AYAM PETELUR DI DESA AYUHULALO KECAMATAN
TILAMUTA KABUPATEN BOALEMO.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya dan tingkat pendapatan
yang diperoleh pada usaha peternakan ayam petelur di desa Ayuhulalo Kecamatan
Tilamuta. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan analisis biaya serta analisis pendapatan. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah melalui pengamatan berupa dokumentasi dan wawancara
langsung menggunakan kuesioner kepada pemilik atau pengelola peternak ayam
petelur desa Ayuhulalo. Jenis wawancara terstruktur dan sistematik agar peneliti
dapat mewawancarai narasumber dengan lebih terstruktur dan terfokus. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa total biaya yang dikeluarkan pada usahaspe
ayam ras petelur di desa Ayuhulalo yaitu Rp. 48.374.500,-, yapg Pt

Kata kunci: ayam ras petelur, biaya, pendapatan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam petelur adalah salah satu ternak yang dapat memenuhi kebutuhan protein
hewani, selain daging tentunya telur yang dihasilkan dapat dikonsumsi oleh
manusia. Ayam petelur merupakan ayam betina dewasa yang dipelihara dengan
tujuan untuk diambil telurnya. Produktifitas ayam petelur harus dipertahankan demi
terpenuhinya kebutuhan protein hewani yang dikonsumsi manusia. Selain itu,
kebutuhan telurjuga akan terus meningkat mengakibatkan peternakan ayam skala
kecil, menengah, dan industri ayam modern tumbuh pesat (Syahrul, 2014).

Keberhasilan usaha ternak tidak hanya ditentukan oleh banyaknya jumlah
ternak yang dipelihara, tetapi juga harus didukung dengan sistem manajemen yang
baik, sehingga hasil produksi dan penerimaan sesuai yang diharapkan.Penerimaan
tersebut sebagian digunakan untuk menutup biaya produksi dansisanya sebagai
pendapatan. Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh dapat digunakan sebagai
tolak ukur keberhasilan pengelolaan suatu usaha (Syahrul, 2014).

Analisa pendapatan pada usaha ternak ayam petelur perlu dilakukan karena
selama ini peternak kurang memperhatikan aspek pembiayaan yang telah
dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh, sehingga pada gilirannya tidak banyak
diketahui tingkat pendapatan yang diperoleh. Analisis pendapatan ini diperlukan
untuk mengetahui besarnya biaya produksi dan pengaruhnya terhadappendapatan

yang diterima oleh peternak (Halim, 2007).
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Memulai usaha sebagai peternak ayam petelur tentu harus membutuhkan modal
yang tidak sedikit. Dengan modal yang telah dikeluarkan, peternak sudah bisa
mendapatkan keuntungan. Upaya memperoleh keuntungan yang besar dan
keberkelanjutan merupakan sasaran utama bagi semua kegiatan usaha termasuk
usaha peternakan ayam petelur, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kesejahteraan bagi peternak ayam petelur tersebut. Selain itu, yang perlu
diperhatikan dalam melakukan usaha peternakan yaitu melakukan analisis usaha
untuk mengetahui besarnya biaya (modal) yang dikeluarkan dan besarnya
pendapatan yang diterima oleh peternak (Isna, 2018).

Desa Ayuhulalo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo merupakan salah
satu pemasok sektor peternakan termasuk ayam petelur yang ada di Provinsi
Gorontalo. Namun usaha peternakan ayam petelur di Desa Ayuhulalo terlihat masih
baru sehingga pengalaman usahanya masih rendah. Proses produksi, pemeliharaan
hingga panen dan pemasaran masih dilakukan secara sederhana dan produsen
belum memiliki keterampilan dalam mengelola usaha tersebut termasuk jumlah
pendapatan yang di peroleh dari usaha tersebut sehingga kerapkali mengalami
kendala. Hal ini menarik bagi penulis untuk mengetahui bagaimana gambaran
usaha dan analisis pendapatan pada peternakan ayam petelur di Desa Ayuhulalo

Kecamatan Tilamuta.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a.

Berapa biaya yang dikeluarkan oleh usaha peternakan ayam petelur di Desa
Ayuhulalo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo ?
Berapa pendapatan pada usaha peternakan ayam petelur di Desa Ayuhulalo

Kecamatan Tilamuta Kabupaten boalemo ?

1.3 Tujuan Penelitan

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui biaya yang dikeluarkan oleh usaha peternakan ayam
petelur di Desa Ayuhulalo Kecamatan Tilamuta kabupaten boalemo.
Untuk mengetahui pendapatan pada usaha peternakan ayam petelur di Desa

Ayuhulalo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi peternak ayam petelur di

Desa Ayuhulalo Kecamtan Tilamuta.

Sebagai bahan informasi bagi dinas terkait atau pengambil kebijakan dalam
mengembangkan usaha peternakan di Desa Ayuhulalo Kecamatan
Tilamuta.

Memberi pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti dalam meneliti

sekaligus memperkaya Khasanah ilmu yang sedang di tekuni .

16



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ayam Petelur

Ayam ras petelur adalah ayam yang di pelihara sebagai ayam penghasil telur.
Terdapat dua tipe ayam ras petelur yang bisa di ternakkan di Indonesia diantaranya
adalah ayam tipe petelur ringan dan ayam petelur medium (Ipang, 2010).Ayam
petelur tipe ringan memiliki ciri-cri khas, seperti bermata besar bulunya berwarna
putih ukuran badan kecil atau kurus serta jager berwarna merah. Kelebihan dari
ayam ini mampu menghasilkan lebih dari 260 butir per tahunnya sementara
kelemahan ayam ini sangat sensitif pada suasana dan cuaca.

Ayam petelur medium memiliki ciri-ciri yaitu tubuhnya tidak kurus dan tidak
gemuk. Bobot badannya di antara ayam petelur ringan dan ayam boiler dan warna
bulunya berwarna coklat. Warna bulunya yang coklat menyebabkan ayam ini di
sebut ayam petelur coklat. Menurut Sudaryani dan Santosa (1995), ciri-ciri bibit
ayam jantan antara lain: ayam jantan terlihat lebih jelas badannya cukup tinggi
ukuran badannya lebih besar di bandingkan ayam betina jenggernya terlihat lebih
besar, bulu ekornya panjang dan lebat, dan warna bulu berbeda dengan ayam betina,
sedangkan ciri-ciri ayam betina antara lain: kalau di raba perutnya lunak, kloaka
bulat telur, lebar basah kelihatan pucat dan badan agak memanjang, tubuh penuh,
punggung luas, dan bentuk kepala bagus sinar matanya cerah dengan memiliki jager

yang sangat cerah.
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2.2 Usaha Ternak Ayam Ras Petelur

Usaha ayam ras petelur menjadi salah satu alternatif dalam bisnis peternakan
Indonesia. Usaha ternak ayam ras petelur mampu menyerap tenaga kerja banyak,
usaha ini juga memiliki posisi ysng strategis dalam meningkatkan sumber daya
manusia dalam rangka penyediaan protein hewani. Ayam ras petelur akan
menghasilkan telur ayam sebagai pokok utama, dandaging ayam sebagai produk
sampingan. Penjualan telur ayam sudah tentu terletak pada jenis ayam yang di
ternakkan dan telur yang di jual berupa butiran mentah.

Rasyaf (1992), mengemukakan bahwa peternakan ayam mempunyai dua sisi
yang saling menunjang yaitu sisi teknis dan sisi non teknis. Sisi teknis meliputi
semua aktifitas membesarkan anak ayam hingga dewasa dengan segala
perangkatnya seperti: kandang, peralatan peternakan, makanan dan menjaga
kesehatan. Hasil produksi ayam harus di jual agar peternakan berhasil baik.
Kegiatan menjual telur ayam tentu membutuhkan pengetahuan tentang pasar
dengan segala perangkatnya, harga dan biaya juga di perhitungkan untuk sampai ke
pasar menghitung biaya yang sudah pasti melibatkan sumber daya peternakan baik
langsung maupun tidak langsung. llmu yang melibatkan ilmu ekonomi dan
manajemen di namakan sisi non teknis. Peternakan yg hanya bertumpuk pada sisi
non teknis saja cepat atau lambat perusahaan tersebut akan mengalami
kebangkrutan atau gulung tikar. Peternakan yang hanya meningkatkan sisi non
teknis saja yang mengalami banyak kesulitan dalam membesarkan ayam itu.

Terdapat tiga unsur yang harus di perhatikan peternak ayam ras petelur untuk

menunjang keberhasilan suatu perusahaan yaitu:
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1 Unsur produksi peternak harus mengetahui secara seimbang antara produksi
pakan dengan pencegahan penyakit

2 Unsur manajemen berfungsi untuk mengendalikan, mengotrol semua
aktifitas seperti ternak segala terpadu singkron guna mencari keuntungan
yang makimal.

3 Unsur pasar dan pemasaran untuk mendapatkan keuntungan, peternak perlu
menjual hasil peternak ayam ras petelur, untuk mencapai pasar di perlukan
jalur khusus yang biasa dan ideal dengan pemasaran.

2.2.1 Bibit Ayam Ras Petelur

Bibit adalah ayam muda yang akan di pelihara menjadi ayam dewasa penghasil
telur untuk di konsumsi (Ipang, 2010). Bibit merupakan faktor utama dalam usaha
ternak ayam ras petelur untuk menunjang. Keberhasilan suatu usaha dalam
mencapai produktivitas yang di kehendaki. Memilih bibit yang baik hendaknya
peternak ayam mengetahui pedoman pemilihan ayam yaitu, DOC berasal dari induk
yang sehat, bulu tampak halus dan penuh, pertumbuhannya yang baik, punya nafsu
makan yang bagus, tidak ada letakan kotoran di duburnya, berat badan sekitar 35
sampai 40 gram dan tidak ada cacat fisik.
2.2.2.Kandang Ayam Ras Petelur

Pengadaan kandang untuk ayam ras petelur tergantung dari tahap mana kita
akan mulai usaha. Peternak yang memulai usahanya dari membeli induk ayam
maka diperlukan tiga jenis kandang, yaitu kandang untuk induk penghasil bibit,

kandang untuk DOC sampai kandang ayam berumur tiga bulan, dan kandang
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baterry. Peternak yang memulai usahanya dengan membeli bibit dara, maka
kandang yang di gunakan kandang baterry saja (Sujionohadi dan Setiawan, 1993).
Kandang merupakan tempat berteduhnya ternak dari pengaruh buruk iklim,
seperti hujan, panas matahari, atau gangguan-gangguan lainnya. Kandang yang
nyaman dan memenuhi syarat perkandang maka akan memberikan dampak positif
bagi ternak sehingga ternak menjadi senang dan tidak stres. Ternak juga akan
memberikan imbalan produksi yang lebih baik bagi peternak atau pemelihara
(Sudaryani dan Santosa, 1998).
Menurut Rasyaf (2005), kandang untuk ayam ras petelur di golongkan menjadi
dua kandang, diantaranya sebagai berikut:
1) Kandang kloni
Kandang kloni adalah kandang yang terdiri dari satu kandang akan tetapi
kandang tersebut dihuni oleh banyak ayam, umumnya terdiri dari ratusan
ayam bahkan ribuan ekor ayam tanpa ada pengaruh individual dalam kloni
itu. Kandang seperti ini biasanya di gunakan untukayam petelur bibit.
2) Kandang individual
Kandang individualini lebih di kenal dengan sebutan cage. Ciri dari
kandang ini adalah terdapat pengaruh individu di dalam kandang tersebut

menjadi dominan, karena satu kotak dalam peternak ayam petelur komersil.
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2.2.3 Pakan Ayam Ras Petelur

Aspek yang paling penting dari usaha ayam ras petelur adalah manajemen
pakan, diperlukan jaminan tentang ketersedian jumlah pakan yang cukup, dengan
mutu yang memadai sehingga ternak dapat memenuhi potensi produktifitas
(Mahecam dan Malcom, 1991), pemberian pakan bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan gizi ayam agar dapat produksi tinggi. Jenis pakan yang baik adalah
pakan yang paling sesuai dengan gizi yang di butuhkan oleh ayam. Ayam ras
petelur dalam setiap kg berat badannya memerlukan 8 gram protein 3 gram Lemak
dan 20-25 karbohidrat pakan yang di perlukan oleh satu ekor yang pada umur yg
produktif yang berbobot 2 kg adalah sekitar 100 g/hari dengan kandungan protein
sekitar 16-17% (Sujionohadi dan Setiawan 1993).

Pembelian pakan untuk ayam ras petelur yang berumur satu sampai delapan hari
di berikan pakan dengan jumlah yang cukup dan memiliki kualitas yang baik. Pakan
yang di peroleh dapat berasal dari hasil membeli atau membuat pakan sendiri,
Pakan anak ayam yang di berikan sesuai dengan berpedomaan pada nutrisi anak
ayam, anak ayam berumur satu sampai delapan hari dianjurkan menggunakan
energi metabilisme 2.850 kkl/kg dan protein sebanyak 18% (Sudaryani dan Santosa
1998).

Pemberian pakan periode dara terbagi dua yaitu grower (pertumbuhan) dan
developer (perkembangan) priode grower pada umur 9-13 minggu sedangkan
doveloper 14-20 minggu sistem pemeliharaanya pada periode grower dan
doveloper hampir tidak berbeda, kecuali dalam hal pakan. Pakan dalam periode

doveloper memiliki kandungan protein lebih dari 1% namun akhir-akhir ternak
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cenderung meneruskan menggunakan pakan grower untuk priode pemeliharaan
dovloper pada ayam dara petelur jenis ras dwigua yang di pelihara pada lantai liter
menyebabkan efesiensi penggunaan pakan lebih baik energi motabilisme yang di
berikan adalah 2.700-2750 kkl/kg dengan protein 15% penggatian pakan dari stater
ke periode grower di lakukan secara bertahap dengan menghindari stres pada ayam.
(Saudaryani dan Santosa, 1998). Dalam pemberian pakan petelur dalam masa
betelur membutuhkan 17% protein kandungan harus dapat di penuhi agar ayam
dapat bertelur dengan baik kebutuhan itu di penuhi dari bahan makanan hingga
mencapai 17% (Rasyaf 1998).
2.2.4 Pengendalian Ayam Ternak Ras Petelur

Dalam suatu peternakan yang di kelola baik dan benar. Pencegahan penyakit
merupakan salah satu tindakan penting yang harus di terapkan oleh petemak.
Pencegahan penyakit jauh lebih baik di lakukan mengobati ayam yg sudah sakit.
Apabila pencegahan penyakit dilakukan secara intensif maka kecil kemungkinan
ayam terserang penyakit. (Rasyaf, 1998) Secara umum, penyakit menyerang ayam
ras petelur disebabkan oleh mikroorganisme, seperti bakteri, jamur, virus, protozoa
dan parasit.
1. Penyakit karna bakteri

Penyakit yang di sebabkan oleh bakteri banyak menyerang ayam ras Petelur dan
unggas lainya. Penyakit bakteri ini mudah diobati dengan antibiotik dan terdiri dari:

a) Penyakit berak putih penyebab penyakit berak putih adalah sallmonell

apulorum penyakit ini juga sering menyerang ayam kampung dengan angka

kematian yang cukup tinggi

22



b)

d)

f)

Fowl thypoid penyakit Fowl thypoid di sebabkan oleh salmonell aglinarum.
Sasaran yg sering di serangnya adalah ayam remaja dan dewasa. Tanda
spesifik penyakit ini adalah ayam mengeluarkan tinja yang berwarna hijau
kekuningan pengobatanya dengan antibiotik dengan preparat sulf.
Parathyphoid penyakit ini juga di sebabkan oleh bakteri genus
sallmonella. Biasanya penyakit ini jarang menyerang ayam di bawa umur
satu bulan pengobatanya dengan preparat sulfat atau obat sejenisnya.
Klore ini jarang menyerang anak ayam atau ayam remaja. Penyebabnya
penyakit ini adalah pasterella multocida pada serangan yang serius ayam
akan membesar. Penyakit ini juga mudah di obati dengan antibiotik
misalnya teransskin atau streptomisin.

Corezaatau pilek ayam coreza merupakan penyakit ayam yang cukup
seperti halnya pilek pada manusia. Penyakit ini di sebabkan oleh bakteri,
tetapi ada juga yang menyatakan bahwa peyakit ini berasal dari anti virus.
Penyakit menyerang semua umur ayam dan terutama menyerang anak
ayam. Ayam yang terkena penyakit ini memiliki tanda-tanda seperti yang
pilek. Ayam yang terkena penyakit ini dapat di kendalikan dengan antibiotik
atau preparat sulfa.

CRD merupakan penyakit ayam yang sangat populer di indonesia.
Penyakit pernapasan ini banyak menyerang anak ayam dan juga menyerang
ayam remaja. Pencegahan dan pengendalian penyakit dapat di lakukan

dengan antibiotik misalnya dengan menggunakan spiramisin dan tilosin.
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2. Penyakit karena jamur
Penyakit ini terjadi karena ada jamur atau sejenisnya yg merusak bahan

makanan. Makanan yg terkena jamur mengeluarakan tinja yg dapat menimbulkan

racun kemudian racun tersebut di makan ayam

a. Gijjerosin, penyakit muntah darah hitampenyakit ini dengan ciri utama
kerusakan total pada ginjal ayam. Penyebabnya adalah racun dalam tepung
ikan, tepung ikan menimbulkan penyakit. Penyakit ini sebagai akibat dari
pemanasan bahan yg mengurangi salah satu asam amino sehinga menjadi
racun.

b. Racun dari bungkil kacang, bungkil kacang dan bungkil kelapa merangsang
pertumbuhan jamur dari grupaspergillu. Racun yangg dikeluarkan sangat
berbahaya bagi ayam. Untuk menghindari racunini dalam ransum digunakan
antioksidan penyakit asal jamur toksin populer di Indonesia yang merupakan
negara tropis lembap.

2.2.5 Tenaga Kerja Peternakan Ayam Ras
Rasyaf (1989), menyatakan peternakan ayam ras petelur sebenarnya bukan

padat karya dan juga tidak selalu padat modal Peternakan ayam ras petelur

mempunyai kesibukan yang temporer terutama pada pagi dan pada saat ada tugas
khusus seperti vaksinasi. Oleh karena itu, di suatu peternakan dikenal beberapa
jenis tenaga kerja antara lain; Tenaga kerja tetap, Tenaga kerja harian, Tenaga kerja
harian lepas dan kontrak. Selanjutnya di katakan juga bahwa tenaga kerja pada
peternakan ayam ras petelur yg di kelola secara manual (tanpa alat-alat otomatis)

untuk 2.000 ekor ayam ras petelur mampu di kelola oleh satu orang pria
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dewasa.apabilamempergunkan alat otomatis (pemberian pakan dan air minimum
secara otomatis) maka untuk 6.000 ekor cukup satu orang pria dewasa sebagai
tenaga kandang yang melakukan tugas sehari-hari di kandang. Di samping itu perlu
tenaga kerja bantu umum untuk vaksinasi, pakan dan kegiatan lainya.

2.3 Konsep Biaya

Menurut Djodjodipura (2001), biaya adalah pengeluaran dalam bentuk biaya
produksi tidak dapat di hindarkan. Hal ini berarti bahwa proses produksi Harus di
jalankan secara efesiensi dengan menghindarkan pemborosan.

Soekartawi (2003), menyatakan bahwa biaya adalah pengeluaran yang di
pergunakan dalam suatu usaha. Biasanya usaha di klasifikasikan menjadi dua yaitu:
1. Biaya tetap, umumnya di identifikasi sebagai biaya relatif jumlahnya dan selalu

di keluarkan walaupun produksi yang di peroleh banyak atau sedikit. Jadi biaya
tetapnya tidak mengandung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh.
Contohnya biaya pajak, biaya penyusutan alat.

2. Biaya variabel diidentifikasi sebagai biaya yang besar kecilnya di pengaruhi
produksi yang di peroleh seperti biaya untuk sarana produksi. Contohnya biaya
pembelian sarana produksi, biaya tenaga kerja.

Hasil akhir dari suatu produksi berupa produk atau output dapat
bervariasiKarena perbedaan kualitas dan kuantitas dari suatu produk akan tergntung
input faktor yang di gunakaan kualitas maupun kuantitas produknya (Soekartawi,

2003).
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2.5 Konsep Pendapatan

Menurut Soekartawi (2005), pendapatan di gambarkan sebagai balas jasa dari
kerja sama faktor-faktor produksi yang di sediakan oleh peternak/petani sebagai
pengolah, pekerja atau sebagai penanam modal pada usahanya. Pendapatan selalu
menjadi pusat perhatian dalam mengelolah usahanya karena pendapatan
peternak/petani mempunyai fungsi unuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
memberikan kepuasan pada peternak/petani agar dapat menjalankan usahanya.
Pendapatan ini akan digunakan juga untuk mencapai keinginan-keinginan dan
untuk memenuhi kewajiban-kewajiban hasil usahanya. Dengan demikian
pendapatan yang di terima peternak/petani akan dialokasikan pada berbagai
kebutuhan. Analisis pendapatan mempunyai dua tujuan yaitu:

1. Menggambarkan keadaan sekarang suatu kejadian usaha.
2. Menggambarkan keadaan yang akan datang dari perencanaan.

Penerimaan usahatani adalah hasil penjualan dan sejumlah produksi tertentu
yang di terima atas penyerahan sejumlah barang pada pihak lain (Budiono, 1992).
Di lain pihak, Soedarsono (1992:32) menyatakan bahwa jumlah penerimaan total
didefinisikan sebagai penerimaan dan penjualan barang tentu di kalikan dengan
harga jual satuan. Setelah peternak/petani menjual hasil produksinya, maka
peternak/petani akan menerima sejumlah uang.

Pendapatan merupakan jumlah seluruh uang yang akan di terima oleh seseorang
atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Pendapatan terdiri dan upah atau

penerimaan tenaga kerja, pendapatan dan kekayaan seperti sewa, bunga serta
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pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah tunjangan sosial (Samuelson,

2003).

Ada dua jenis pendapatan, yaitu:

1. Pendapatan kotor (gros income) adalah penerimaan seseorang atau suatu badan
usaha selama periode tertentu sebelum dikurangi dengan pengeluaran-
pengeluaran usaha.

2. Pendapatan bersih (net income) sisa penghasilan dan laba setelah di kurangi
semua biaya, pengeluaran dan penyisihan serta kerugian-kerugian yang bisa
timbul.

Lebih lanjut Soekartawi (1986), menyebutkan pendapatan ada 2 macam yaitu:

1. Pendapatan usahatani adalah pendapatan yang diperoleh dengan

mempertimbangkan biaya tenaga kerja keluarga.

2. Pendapatan keluarga adalah pendapatan yang di peroleh petani dan keluarga
tanpa dikurangi dengan biaya tenaga kerja.

Soedarsono (1992), Menyatakan pendapatan yang di terima petani dan hasil
produksi adalah total penerimaan dikurangi dengan total biaya yang di keluarkan
dalam proses produksi. Sedangkan R/C rasio adalah merupakan perbandingan
antara total penerimaan dengan total biaya.

Winardi (2008), menyatakan pendapatan adalah sejumlah hasil yang di terima
yang berupa uang atau material lainya yang di capai dari penggunaan kekayaan atau
jasa lainnya. Pengertian pendapatan seperti yang di kemukakan tersebut pada
dasarnya menekankan pada besarnya hasil yang di terima dari produksi yang di

peroleh untuk meningkatkan penghasilanya.
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Dari definisi di atas dapat di kemukakan bahwa pada prinsipnya pengertian
pendapatan untuk peternak/petani adalah sejumlah hasil yang di terima oleh
peternak/petani di kurangi dengan biaya-biaya yang di pergunakan dalam proses
produksi dari hasil penjualan tersebut. Jadi selisih antara jumlah dari keseluruhan
hasil yang di terima yang berupa uang di kurangi dengan biaya-biaya yamg di
keluarkan dari keseluruhan dari proses peoduksi adalah pendapatan

Selain itu anaalisis pendapatan usaha tani memerlukan dua keterangan pokok
yaitu:

a. Penerimaan

Soekartawi (2005), merupakan bahwa penerimaan usaha tani terdiri dari hasil
penjulan produksi pertanian, produksi yang di konsumsi dan kenaikan hasil
investasi. Penerimaan usaha tani adalah perkalian antara jumlah prodeuksi yang di

peroleh dengan harga jual. Bentuk umum persamaan penerimaan adalah:

Tp= P.Q
Dimana : Tp = Total penerimaan
P = Harga
Q = Jumlah Produksi

b. Pengeluaran
Soekartawi (2005), mengemukakan bahwa pengeluaran usaha tani terdiri dari
pengeluaran biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi: pajak, penyusuran

alat- alat produksi, bunga pinjaman, sewa tanah, dan lain-lain.
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Biaya tetap tidak di pengaruhi oleh besarnya produksi. Biaya variabel meliputi:
biaya sapordi, biaya tenaga kerja dan lain-lain. Biaya variabel sifatnya berubah
sesuai dengan besarnya produksi. Bentuk umum persamaan pengeluaran adalah:

TC=TFC+ TVC
Dimana: TC  =Total biaya
TFC =Total Biaya Tetap
TVC = Total Biaya Variabel
Maka analisis pendapatan adalah selisih antara jumlah penerimaan dengan total

biaya.Bentuk umum analisis pendapatan adalah:

Pd=Tp-Tb
Di mana : Pd = Pendapatan
Tp = Total penerimaan

Th = Total Biaya.
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2.5 Kerangka Pikir

Peternakan Ayam Petelur
Desa Ayuhulalo

A 4

Input
a.biaya tetap

e Pajak

e Penyusutan
Peralatan

b.biaya tidak tetap

e Bibit

e Pakan

e Vaksin

e Tenaga kerja

e Listrik

e Transportasi

Output
e Telur

Analisis Usaha
e Biaya

A\ 4

e Penerimaan
e Pendapatan

Gambar 1. Keranagka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 bulan yaitu mulai bulan November
tahun 2020 sampai Januari tahun 2021. Bertempat di Desa Ayuhulalo Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo.

3.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil wawancara
terstruktur dengan pemiliki usaha peternakan.
2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang berasal dari instansi terkait, buku dan literatur
pustaka yang memiliki hubungan dengan penelitian.
3.3 Populasi dan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah Peternakan Ayam Petelur yang
Desa Ayuhulalo, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten. Boalemo. Pemilihan responden
dilakukan secara sengaja (Purposive), dengan asumsi bahwa pimpinan usaha dan
karyawan Peternakan Ayam Petelur Desa Ayuhulalo dapat memberikan informasi
mengenai proses produksi sehingga menjadi harapan di peroleh data yang akurat
sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. Responden yang diambil, yaitu satu
orang pimpinan yang mana pimpinan merupakan sumber data yang mengetahui

segala sesuatu yang berhubungan dengan perusahaan khususnya mengenai
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produksi dan pendapatan. Sedangkan 3 orang dari karyawan bertugas mengatur dan
mengkoordinir proses produksi Ayam Petelur (Narmin. 2016).
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui pengamatan berupa
dokumentasi dan wawancara langsung menggunakan kuesioner kepada pemilik
atau pengelola peternak ayam petelur Desa Ayuhulalo. Jenis wawancara terstruktur
dan sistematik agar peneliti dapat mewawancarai narasumber dengan lebih
terstruktur dan terfokus dengan adanya pedoman pertanyaan yang dibuat
sebelumnya, sehingga data yang diperoleh mendalam dan kesalahan seperti
pertanyaan berulang atau melewatkan pertanyan dapat dihindari (Bungin, 2013).
Dokumentasi diperlukan sebagai pelengkap/penunjang dalam pengamatan untuk

informasi dalam penelitian (Sugiyono, 2013).

3.5 Analisa Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis Biaya

Rumus untuk menghitung biaya adalah sebagai berikut :
TC=TFC+TVC

Keterangan :

TC  =Total biaya

TFC = Total biaya tetap

TVC =Total biaya variabel
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b. Analisis pendapatan
Untuk mengetahui total pendapatan pada usaha peternakan ayam maka

dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut :

n=TR-TC
Keterangan:
T = Pendapatan Industri
TR = Total Revenue/Total penerimaan (Rp)

TC  =Total Cost/Total Biaya (Rp)
3.6 Definisi Operasional

1. Pendapatan adalah keuntungan bersih yang diperoleh dari pengurangan
jumlah keseluruhan pendapatan yang diperoleh dengan keseluruhan biaya
operasional setiap periodenya.

2. Investasi adalah modal yang dikeluarkan saat pertama melakukan usaha.

3. Biaya tetap adalah biaya yang tidak dipengaruhi oleh jumlah produksi yang
dihasilkan. Misalnya: sewa tempat, bunga hutang bank, pajak, penyusutan
peralatan (depresiasi).

4. Biaya tidak tetap adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh
produksi yang dihasilkan. misalnya: gaji karyawan, komisi penjualan, biaya
lembur,transport, kesehatannternak dan pakan ternak.

5. Penyusutan adalah pengurangan nilai yang disebabkan karena waktu dan

penggunaan dari semua biaya tetap.
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6. Penerimaan merupakan keseluruhan pendapatan dari kegiatan produksi
budidaya ayam petelur yang berupa penjualan ayam telur, ayam afkir dan

penjualan feses ayam.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Sejarah Umum Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo

Pada awalnya Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo didirikan pada
tahun 2013 oleh bapak yang bernama dr. Sukri Djakatara, SP.A, Bapak dr. Sukri
Djakatara, SP.A Adalah seorang dokter anak dan wirausahawan yang terbilang
sukses dalam bidang peternakan ayam ras petelur di Desa Ayuhualo Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo. Bapak Sarbi Dunggio memulai usahanya
berdasarkan ilmu dan pengalaman dalam beternak ayam petelur yang lokasinya
berada di Desa Ayuhulalo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
4.2. Lokasi Umum Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo

Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo terletak didaerah Desa
Ayuhulalo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo. Letak
geografis Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo memiliki Batas wilayah

lokasi Peternakan sebagai berikut :

Sebelah Utara . Berbatasan dengan Desa Ayuhulalo
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Lamu
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Limbato
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Hutan Lindung

Luas area lahan pernakan sekitar 90 x 50 m. Di dalamnya terdapat dua buah
kandang ayam dan satu buah bangunan sebagai tempat produksi pakan dan

penyimpanan telur sebelum pemasaran yang terdapat di luar area peternakan.
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4.3. Struktur Organisasi Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo
Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo tidak memiliki struktur
organisasi seperti peternakan ayam dalam skala besar. Struktur oranisasi pada
Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo cukup sederhana pemilik
merangkap sebagai pengelola dan mengarahkan semua pekerja sesuai dengan
pekerjaanya masing masing, semua keputusan yang ada pada Usaha Peternakan
Ayam Ras Petelur Ayuhulalo merupakan wewenang pemilik sepenuhnya, mulai
dari mengatur pengeluaran uang sampai dengan mengaudit pemasukan uang.
Jumlah karyawan di peternakan Ayuhulalo sebanyak 4 orang dan tugas masing
masing sebagai berikut:
1. Bapak Julkifli Dunggio selaku sebagai pengawas
2. Bapak Sarbi Dunggio bertugas untuk mengevaluasi pemasukan/pembelian bibit
ayam dan pengeluaran keuangan, serta pengambil keputusan dalam kegiatan
usaha.
3. Bapak Uni Ago sebagai pemberi makanan ayam
4. Adik Fikran Ago bertugas mengambil telur, mengatur telur, sampai memasukan
telur ke dalam rak.
4.4. Analisis Biaya Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo
Biaya produksi adalah biaya yang di keluarkan oleh peternakan ayam ras petelur
Ayuhulalo di Desa Ayuhulalo mulai dari hulu sampai ke hilir sampai peternakan
tersebut mendapatkan produk utama berupa telur ayam ras sampai ayam tersebut di
pasarkan sehingga peternakan tersebut mendapatkan suatu keuntungan. Biaya

produksi peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo dengan total ayam sebanyak 1.705
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ekor menggambarkan besarnya input produksi dan biaya yang di keluarkan selama
proses peternakan itu berlangsung. Biaya produksi yang yang di keluarkan oleh
peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo dalam satu priode produksi telur ayam
sampai dengan ayam tersebut afkir. Biaya peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo
memproduksi ayam telur terdiri dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap
(fixed cost).

4.4.1 Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap (Fixed Cost) adalah biaya yang di keluarkan oleh peternakan ayam
ras petelur Ayuhulalo yang penggunaannya tidak habis dalam satu masa produksi.
Besar kecilnya biaya produksi tersebut tidak di pengaruhi oleh banyaknya produksi
yang di hasilkan oleh peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo namun biaya ini harus
di keluarkan. Pada usaha peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo yang termasuk
biaya tetap (Fixed Cost) adalah biaya pajak tanah, biaya penyusutan peralatan yang
di dalamnya termasuk penyusutan bangunan.

Peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo ayam memiliki beberapa peralatan dan
bangunan meliputi : Kandang, timbangan, lampu, tempat pakan, tempat minum,
mesin gengset, mesin air, alat semprot, dan skop.

Biaya tetap harus di keluarkan oleh peternakan ayam berupa pajak yaitu sebesar
Rp. 300.000,- setiap tahunnya. Total biaya tetap yang di keluarkan oleh peternakan
ayam ras petelur Ayuhulalo adalah sebesar Rp. 21.242.500,-. Gambaran mengenai

biaya tetap peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo dapat pada tabel 1 di bawabh ini.
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Tabel 1. Biaya tetap peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo

No Uraian biaya Jumlah
Biaya tetap
a. Penyusutan Alat 20.942.500
b. Pajak
300.000
Total Biaya Tetap 21.242.500

Sumber : Data primer setelah Diolah, 2021
4.4.2. Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost)

Biaya tidak tetap (Variabel Cost) adalah biaya yang besar kecilnya sangat
tergantung kepada skala produksi. Biaya yang tergolong tidak tetap (Variabel Cost)
pada peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo adalah biaya sarana produksi yang
terdiri atas biaya bibit, biaya pakan, biaya vaksin, biaya tenaga kerja, biaya listrik
dan biaya transportasi.

Biaya tidak tetap yang harus di keluarkan oleh peternakan ayam ras petelur
Ayuhulalo berupa biaya tenaga kerja yaitu sebesar Rp. 6.700.000,- setiap bulannya,
biaya bibit yaitu sebesar Rp. 9.889.000,- setiap bulannya, biaya vaksin yaitu sebesar
Rp. 240.000,- setiap bulannya, biaya pakan yaitu sebesar Rp. 16.650.000,- setiap
bulannya, biaya listrik yaitu sebesar Rp. 350.000,- setiap bulannya dan biaya
transportasi/BBM vyaitu sebesar Rp. 300.000,- setiap bulannya. Total biaya tidak
tetap yang di keluarkan oleh peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo adalah sebesar
Rp. 27.132.000,-. Gambaran mengenai biaya tidak tetap peternakan ayam ras

petelur Ayuhulalo dapat pada tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2. Biaya tidak tetap peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo

No Uraian biaya Jumlah
Biaya Variabel
a. Tenaga Kerja 6.700.000
b. Bibit
c. Vaksin 9.889.000
d. Pakan
e. Listrik 240.000
f. Transportasi/BBM
16.650.000
350.000
300.000
Total Biaya Variabel 27.132.000

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 2 diatas, menunjukan bahwa total biaya variabel yang di
keluarkan oleh peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo dalam satu bulan produksi
adalah sebesar Rp. 27.132.000,-. Biaya variabel terbesar yang di keluarkan
peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo adalah biaya pakan sebesar Rp. 16.650.000
dan biaya yang terkecil di keluarkan oleh peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo
yaitu biaya transportasi sebesar Rp. 300.000,-
4.4.3 Biaya Total

Biaya total merupakan penjumlahan dari biaya tetap (fixed cost)total dan biaya
tidak tetap (variabel cost) total pada usaha peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo
yang dikeluarkan dalam satu bulan produksi pemeliharaan. Biaya tetap (fixed cost)
total yang di keluarkan oleh peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo terdiri dari
biaya pajak tanah, biaya penyusutan peralatan dan bangunan di tambah dengan

biaya tidak tetap (variabel cost) yang terdiri atas biaya bibit, biaya pakan, biaya
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vaksin, biaya tenaga kerja, biaya listrik, dan biaya transportasi. Biaya tetap (fixed
cost) yang di keluarkan peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo adalah sebesar Rp.
21.242.500,- dan Biaya tidak tetap (variabel cost) yang di keluarkan sebesar Rp.
27.132.000,-. Total biaya tetap dan biaya tidak tetap yang di keluarkan adalah
sebesar Rp. 48.374.500,-. Gambaran mengenai biaya total dapat di lihat pada Tabel
3 dibawah ini.

Tabel 3. Total biaya pemeliharaan peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo

No Jenis biaya Total
1 Biaya variabel 21.242.500
2 Biaya tetap 27.132.000
Jumlah 48.374.500

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021
4.5 Analisis Penermaan Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo

Penerimaan hasil peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo dalam satu periode
pemeliharaan menghasilkan 32.556 butir telur ayam di jual dengan harga
perbutirnya dalam setiap hari sebesar Rp. 1.600,-.. Gambaran mengenai peneriman
pada peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Penerimaan ayam ras petelur peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo

No | Uraian Produksi (butir) | Harga (Rp) | Jumlah

Telur ayam 32.556 butir 1.600 52.089.600

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021
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4.6 Analisis Pendapatan

Pendapatan usaha peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo per bulan periode
pemeliharaan, hasil produksi telur ayam ras mencapai 32.556 butir, untuk biaya
total sebesar Rp. 48.374.500,-. Total pendapatan yaitu total penerimaan Rp.
52.089.600,- dikurangi dengan total biaya Rp. 48.374.500,- memiliki nilai Rp.

3.715.100,-. Tabel 5 di bawah ini merupakan perincian pendapatan peternakan

ayam ras petelur Ayuhulalo.

Tabel 5. Rincian pendapatan pada peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo
No Uraian Jumlah Nilai
1 Penerimaan 32.556 butir 1.600
Penjualan Telur Ayam
Total Penerimaan 52.089.600
| Biaya :
Biaya tetap 21.242.500
Biaya Variabel 27.132.000
Total Biaya 48.374.500
1l Total Pendapatan (1 —11) 3.715.100

Sumber : Data Primer setelah di olah, 2021
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Adapun Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Total Biaya yang dikeluarkan pada usaha peternakan ayam ras petelur di Desa
Ayuhulalo yaitu Rp. 48.374.500,-, yang terdiri dari biaya tetap sebesar Rp.
21.242.500 dan biaya tidak tetap atau variabel sebesar Rp. 27.132.000,-

2. Total pendapatan yang didapatkan pada usaha peternakan ayam ras petelur di
Desa Ayuhulalo vyaitu sebesar Rp. 3.715.100,- dalam satu periode

pemeliharaan dengan total ayam yang dipelihara sebanyak 1.705 ekor ayam.

5.2 Saran

Usaha peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo hendaknya dapat meningkatkan
jumlah produksi telur dengan memperluas areal pemasaran telur yang baru dan juga
usaha peternakan ayam ras petelur Ayuhulalo harus menciptakan strategi-strategi

baru untuk mendapatkan konsumen baru sehingga pendapatan menjadi lebih besar.
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KUISIONER PENELITIAN

DAFTAR PERTANYAAN

l. Identitas Respoden

No
Nama
Jymur L thn
Jenis kelamin Lk/Pr
Pendidikan : SD/SMP/SMA/S1/S82.....
Jumlah anggota keluarga :1/2/3/4/5/6/7/8/9/10
Pengalaman usaha :.......thn (petani)
Tahun berdiri usaha :
Sejarah usaha
Luas Lahan Usaha
1. Biaya variabel
No Uraian Jumlah Harga Nilai (Rp)
(unit/satuan)
1 Bibit/bulan

2 Pakan/bulan

4 listrik/bulan

3. | Transportasi pemasaran

Catatan : .......
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No | Uraian Tenaga Jumlah | Pengalaman | Jabatan | Upah/bulan
kerja (Orang) usaha
1 | Tenaga kerja
laki-laki :
1.
2.
3.
4.
5.
6.
2 | Tenaga kerja
perempuan:
1.
2.
3.
4.
5.
Catatan : .......
I1l. Biayatetap
No Uraian Jumlah Harga Nilai (Rp)
(unit/satuan)
1 Penyusutan alat :

a.
b.

C.

Kandang
Mobil bak
Timbangan
Lampu
Tempat Pakan
ayam

Tempat minum
ayam

ember telur
gayung

peti telur
mesin genset

mesin air
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|. peralatan vaksin
m. alat semprot

n. skop
0
p.
q

r. dll

luran/Pajak

Investasi modal awal

V.

PRODUKSI

No

Uraian produksi Telur

Jumlah
(butir)

Harga

Nilai (Rp)

Minggu 1
senin
selasa
rabu
kamis
jumat
sabtu
minggu

Minggu 2

senin
selasa
rabu
kamis
jumat
sabtu
minggu

Minggu 3

senin
selasa
rabu

48




kamis
jumat
sabtu
minggu

Minggu 4

senin
selasa
rabu
kamis
jumat
sabtu
minggu

Uraian produksi Ayam
afkir

Jumlah
(ekor)

Harga

Nilai (Rp)

Minggu 1

Minggu 2

Minggu 3

AW N -

Minggu 4

Catatan : .......
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Lampiran 2. Hasil Olah Data pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur

Ayuhulalo

Tabel 1. Identitas Responden Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo

No Nama Pendidikan Jumlah Umur (tahun)
tanggungan
1 Dr. Sukri djaktara Sarjana 53
SP.A 1
2 Zulkifli Dunggio SMP 3 28
3 Sarbin . Dunggio SMP 4
4 Uni Ago SD 3 41
5 Fikran Ago SMK 18

Tabel 2. Tenaga Kerja pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo

No Nama Jabatan Upah

1 Dr. Sukri djaktara SP.A Pemilik

2 Zulkifli Dunggio Pengawas 1 Rp. 2.700.000,-

3 Sarbin Dunggio Pengawas 2 Rp. 2.500.000,-

4 Uni Ago Memberi makan Rp. 1.200.000,-

ayam

5 Fikran Ago Pengepul telur Rp. 300.000,-

Jumlah Rp. 6.700.000,-
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Tabel 3. Penyusutan Alat pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo

No Jenis alat Harga lama | Harga baru | Jumlah Umur Total
(Rp) (Rp) ekonomis
1 Kandang 300.000.000 | 170.000.000 |1 8 tahun 16.250.000
2 Timbangan | 600.000 150.000 2 8 tahun | 112.500
3 Lampu 45.000 25.000 24 1tahun | 480.000
4 | Tempat Pakan | 1.500.000 750.000 Paket 2 tahun | 375.000
Ayam
5 Tempat 1.250.000 1.000.000 25 2 tahun | 3.125.000
Minum Ayam
6 | Mesin Genset | 900.000 600.000 1 3tahun | 200.000
7 Mesin Air | 800.000 500.000 1 3tahun | 100.000
8 Alat 650,.000 400.000 1 1 tahun 250.000
SEMPROT
9 Skop 300.000 150.000 1 3tahun | 50.000
Jumlah 20.942.500
Tabel 4. Biaya Variabel pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo
No Uraian Jumlah Harga (Rp) | Nilai (Rp)
(unit/satuan

1 Bibit 1.705 ekor 5.800 9.889.000

2 Pakan 5.550 kg 3.000 16.650.000

3 Vaksin 1 unit 240.000 240.000

ND.
4 Listrik 350.000
5 Transportasi/BBM 300.000
Jumlah 27.132.000
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Tabel 5. Jumlah Produksi pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo

No PRODUKSI TELUR JUMLAH HARGA NILAI
(BUTIR) (RP)

1 | MINGGU 1
Senin 1.178 Butir RP. 1.600 1.884.800
Selasa 1.167 Butir RP. 1.600 1.867.200
Rabu 1.555 Butir RP. 1.600 2.488.000
Kamis 1.557 Butir RP. 1.600 2.491.200
Jumat 1.145 Butir RP. 1.600 1.832.000
Sabtu 1.187 Butir Rp. 1.600 1.899.200
Minggu 1.071 Butir | Rp. 1.600 1.713.600

Jumlah 8.860 Rp. 1.600 14.176.000

2 MINGGU 2
Senin 1.077 Butir RP. 1.600 1.723.200
Selasa 1.057 Butir RP. 1.600 1.691.200
Rabu 1.050 Butir RP. 1.600 1.680.000
Kamis 1.095 Butir RP. 1.600 1.752.000
Jumat 1.092 Butir RP. 1.600 1.747.200
Sabtu 1.093 Butir RP. 1.600 1.748.800
MINGGU 1.080 Butir RP. 1.600 1.728.000

Jumlah 7.544 Butir Rp. 1.600 12.070.400

3 | MINGGU 3

Senin 1.140 Butir RP. 1.600 1.824.000
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Selasa 1.165 Butir RP. 1.600 1.864.000
Rabu 1.150 Butir RP. 1.600 1.840.000
Kamis 1.155 Butir RP. 1.600 1.848.000
Jumat 1.140 Butir RP. 1.600 1.824.000
Sabtu 1.152 Butir RP. 1.600 1.843.200
Minggu 1.164 Butir RP. 1.600 1.862.400
Jumlah 8.066 Rp. 1.600 12.905.600
MINGGU 4
Senin 1.145 Butir RP. 1.600 1.832.000
Selasa 1.148 Butir Rp. 1.600 1.836.800
Rabu 1.156 Butir RP. 1.600 1.849.600
Kamis 1.154 Butir Rp. 1.600 1.846.400
Jumat 1.158 Butir Rp. 1.600 1.852.800
Sabtu 1.161 Butir Rp. 1.600 1.857.600
Minggu 1.164 Butir RP. 1.600 1.862.400
Jumlah 8.086 Rp. 1.600 12.937.600
Total 32.556 Rp. 1.600 52.089.600
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Tabel 6. Jumlah total biaya pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo

No Uraian biaya Jumlah
1 | Biaya tetap
a. Penyusutan Alat 20.942.500
b. Pajak 300.000
Total Biaya Tetap 21.242.500
2 | Biaya Variabel
a. Tenaga Kerja 6,700,000
b. Bibit 9.889.000
c. Vaksin 240.000
d. Pakan
e. Listrik 16.650.000
f. Transportasi/BBM 350.000
300.000
Total Biaya Variabel 27.132.000
Total Biaya 48.374.500
Tabel 7. Jumlah Pendapatan pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Ayuhulalo
No Uraian Jumlah Nilali
1 | Penerimaan 32.556 butir 1.600
Penjualan Telur Ayam
Total Penerimaan 52.089.600
Il | Biaya:
Biaya tetap 21.242.500
Biaya Variabel 27.132.000
Total Biaya 48.374.500
Il | Total Pendapatan (1 —11) 3.715.500
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Lampiran 3. Dokumentasi Peneitian

Gambar 2. Proses ayam bertelur
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Gambar 4. Penyortiran Telur
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Gambar 5. Penyortiran Telur
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